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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Uji Efektivitas Air Rebusan Biji Pepaya 

(Carica papaya L) terhadap Jamur Candida albicans penyebab kandidiasis dapat 

disimpulkan bahwa air rebusan biji pepaya muda (Carica papaya L.) memiliki 

efektivitas sebagai agen yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans yang ditunjukkan dengan adanya zona jernih yang ada di sekitar 

paper disk  dengan diameter berturut-turut P1: 14,4 mm, kategori hambat kuat P2: 

12, 92 mm, kategori hambat kuat. 

B. Saran 

a. Dilakukan uji daya antijamur menggunakan metode lain seperti metode 

dilusi (metode pengenceran). 

b. Perlu dilakukannya penelitian untuk menetukan konsenstrasi 

penghambatan pertumbuhan minimum (MIC). 
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